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BABaI 

PENDAHULUANa 

1.1 LataraBelakang Masalaha 

Teknologiaainformasi terus mengalami perkembangan dariamasa keamasa. 

Perkembangan teknologi informasi memberikan banyak manfaat bagi segala jenis 

pekerjaan. Perusahaanaaharus memperhatikanakemajuan teknologiainformasi agar 

dapataterus bersaingadi pasaraglobal, bahkan industri-industri kecilpun kini sudah 

paham terhadap kemajuan  teknologi. Dunia perbankan merupakan salah satu 

bidang usaha yang banyak memanfaatkan teknologi informasi dalam menjalankan 

usahanya.  

Bisnis perbankan dalam menjalankan kegiatannya dituntut untuk selalu 

mengikuti dan memanfaatkan teknologi informasi agar bisa memberikan 

pelayanan yang maksimal. Dunia perbankan hampir semua produknya serupa, 

sehingga untuk dapat menarik costumer perbankan harus memberikan pelayanan 

yang lebih mudah, murah, cepat, efisien, dan aman dibandingkan dengan pesaing. 

Perkembangan teknologi yang cepat memungkinkan pemanfataan teknologi 

informasi bukan hanya untuk mengakses informasi melaluiamedia, tetapi juga 

dapatadigunakan untukamelakukanatransaksi. 

Pelayanan e-banking merupakan salah satu bentuk nyata penggunaan 

teknologi informasi yangamengubah pelayananaatransaksi 

manualaamenjadiaapelayanan transaksiaberbasis teknologi.  

E-banking membantu nasabah untuk melakukan transaksi dengan mudah 

melalui media elektonik (misal: handphone, komputer, dan telepon) sehingga 

nasabah tidak perlu lagi mengantri dan melakukan transaksi di cabang. E-banking 
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atau perbankan elektronik mencakup transaksi, pembayaran, dan transaksi lainnya 

melalui internet dengan situs web milik bank yang dilengkapi sistem keamanan.  

Terdapat berbagai keuntungan yang dapat diperoleh oleh pihak nasabah 

maupun pihak perbankan dengan adanya layanan e-banking tersebut. Bagi pihak 

nasabah denganaadanya e-bankingamaka nasabahadapat melakukanatransaksi 

kapanpun dan dimanapun asalkan memiliki sarana yang memadai. Selain itu e-

banking lebih mudah, murah dan cepat digunakan sehingga nasabahatidak perlu 

mengantriadi bankauntuk melakukanatransaksi. Sedangkan keuntungan yang 

dapat diperoleh oleh pihak bank yaitu pihak bank dapat menghemat biaya dan 

waktu, bisa memberikan pelayanan yang lebih cepat, peningkatan produktivitas, 

kepuasan pelanggan, dan dapat memperluas jaringan transaksi. Namun selain 

keuntungan, terdapat pula kekurangan dari penggunaan e-banking yaitu risiko 

seperti pencurian data melalui teknik skimming atau melalui modus penipuan dan 

kemungkinan terburuk yaitu terjadinya pencurian dana yang dilakukan oleh 

hacker.  

Gaya hidup modern saat ini, membuat pengguna internet di Indonesia 

semakin banyak. Dilansir dari inet.detik.com, data pengguna internet di Indonesia 

berdasarkan laporan terbaru We Are Social pada tahun 2020 adalah sebesar 175,4 

juta orang. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa presentase pengguna internet di 

Indonesia yaitu sebesar 64% dari 272,1 juta jiwa penduduk. Pengguna internet 

terdiri rentangan usia 16 hingga 64 tahun dengan jenis perangkatnya masing-

masing, yaitu: mobile phone (96%), smartphone(94%), non-smartphone mobile 

phone (21%), laptop atau komputer (66%), table (23%), konsol game (16%), 

hingga virtual reality device (5,1%). Pengguna internet di Indonesia saat ini 

https://www.detik.com/tag/smartphone?tag_from=pengguna-internet
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mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu sebesar 17% atau 

25 juta pengguna. 

Banyaknya pengguna internet di Indonesia akan mendorong pemilik usaha 

untuk melakukan transaksi secara online. Internet tidak hanyaadapat digunakan 

untukaamemperoleh informasianamun jugaaadapat digunakanaauntuk menjual 

produk. Kemajuan teknologi dan banyaknya pengguna internet mampu membantu 

para pemilik usaha untuk lebih mudah melakukan transaksi dengan pembeli 

dengan menggunakan e-banking. 

UMKM adalah suatu bentuk usaha produktif yang biasanya bergerak dalam 

bidang perdagangan, memiliki karakteristik yang berbeda-beda, dan dimiliki oleh 

perorangan atau badan usaha. Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

memiliki peranan yang sangat penting bagi pembangunan dan pertumbuhan 

perekonomian negara. Di Indonesia selain sebagai penunjang pertumbuhan 

perekonomian dan pembangunan, UMKM juga berperan untuk mengatasi masalah 

pengangguran. UMKM juga membantu pemerintah dalam menyerap tenaga kerja 

sehingga dapat mengurangi angka kemiskinan. Menyadari pentingnya peranan 

UMKM dalam meningkatkan perekonomian, perbankan menyediakan layanan e-

banking untuk dapat menunjang kegiatan UMKM.   

Berdasarkan data perkembangan UMKM Provinsi Bali tahun 2019 jumlah 

UMKM yang tersebar di 9 Kabupaten/Kota di Bali sebanyak 327.310. 

Berdasarkan jumlah UMKM tersebut jumlah UMKM di Buleleng berada pada 

urutan ke-5 dari sembilan kabupaten. Kabupaten Gianyar menempati urutan 

UMKM terbanyak di Provinsi Bali yaitu sebesar 75.482 UMKM, kemudian 

disusul oleh kabupaten Bangli (44.068 UMKM), Kabupaten Tabanan (42.701 
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UMKM), Kabupaten Karangasem (40.468 UMKM, kemudian Kabupaten 

Buleleng (34.374 UMKM), Denpasar (32.026 UMKM), Jembrana (24.346 

UMKM), Badung (19.261 UMKM) dan terakhir Klungkung (14.584 UMKM). 

Jumlah UMKM di Kabupaten Buleleng dari tahun ke tahun terus mengalami 

peningkatan. Berdasarkan data yang diperoleh dari DinasaKoperasi dan Usaha 

KecilaMenengah padaatahun 2019 jumlahaUMKM diaKabupaten Buleleng yaitu 

sebanyak 35.538unit usaha, namun hanya 8.787unit usaha yang tergolong usaha 

formal. Berikut rincian data jumlah UMKM di Kabupaten Buleleng. 

Tabela1.1 

PerkembanganaJumlah UMKMaBerdasarkan Klasifikasi Usaha 

Kabupaten Buleleng 

Tahun 2016 s/d 2019 

 

No 
Klasifikasi 

Usaha 

Data UMKM 

Tahun 

2016 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

1 Usaha Mikro 22.977 24.243 25.202 26.048 

2 Usaha Kecil 8.174 8.454 9.140 9.294 

3 Usaha Menengah 173 193 193 196 

TOTAL 31.324 32.890 34.535 35.538 

Sumber: Data Diolah (2020) 

 

 

Tabela1.2 

DataaUMKM Berdasarkan Klasifikasi Usaha  

Kabupaten Buleleng  

Tahun 2019 

 

No Klasifikasi Usaha 
Data UMKM 

Formal Non Formal Jumlah 

1 Usaha Mikro 5.114 20.934 26.048 

2 Usaha Kecil 3.481 5.813 9.294 

3 Usaha Menengah 192 4 196 

TOTAL 8.787 26.751 35.538 

Sumber: Data Diolah (2020) 

Berdasarkan Tabel 1.2 diatasadapat dilihatabahwa jumlahaUMKM non 

formal jauh lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah UMKM formal. Hal ini 
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menandakan bahwaUMKM di Kabupaten Buleleng masih banyak yang belum 

memiliki ijin usaha. Selain itu, pemilik UMKM non formal umumnya 

berpendidikan rendah, kurang terampil, dan kurang mendapatkan informasi 

mengenai produk perbankan, sehingga para pemilik usaha banyak yang belum 

memanfaatkan layanan e-banking. 

Selain itu, survei yang dilakukan Sharing Vision pada tahun 2017 

menunjukkan bahwa penggunaan e-banking untuk sektor UMKM hasilnya 

sebanyak 48% responden menyatakan telah menggunakan e-banking dan 52% 

responden belum menggunakan e-banking (Rizky, 2019). Berdasarkan hasil 

survei tersebut dapat dilihat bahwa UMKM yang menggunakan e-banking lebih 

rendah dibandingkan yang tidak menggunakan e-banking. Kondisi tersebut tidak 

jauh berbeda dengan UMKM di Kabupaten Buleleng, kurangnya pemahaman 

akan manfaat dan kegunanan e-banking dan tingginya risiko yang kemungkinan 

akan terjadi menyebabkan rendahnya angka pengguna UMKM. 

Meskipun dengan berbagai kemudahan dan kelebihan dari layanan perbankan 

yang telah disediakan, layanan e-banking masih belum dimanfaatkan secara 

maksimal oleh nasabah. Terdapat faktor-faktorayang mempengaruhiapenggunaan 

e-banking yaitu persepsiaakebermanfaatan, persepsiaakemudahan penggunaan, 

persepsi risiko dan pengetahuan nasabah. 

Persepsi kebermanfaatan menekankan pada ukuran kepercayaan seseorang 

bahwa penggunaan teknologi dapat memberikan manfaat bagi orang tersebut. 

Adapun manfaatayang diterima olehanasabah dariapenggunaan layanane-banking 

sebagai berikut,yaitu: dapat melakukanatransfer uangaanon tunai,amengecek 

saldoadan mutasiarekening, membayaratagihan bulanan,aisi ulangapulsaaelektrik, 
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pembayaranae-commerce, informasiakartu kredit, melihatainformasi kursadan 

mengetahuiaprogram bank.aSehingga semakin nasabah merasakan manfaate-

banking,makaanasabah akan cenderung menggunakannyaabegitu juga sebaliknya. 

Selain memiliki berbagai manfaat, e-banking juga menyediakan berbagai pilihan 

saluran yang sesuai dengan kebutuhan nasabah, seperti: SMS banking, ATM, 

Internet Banking, Phone Banking, dan Mobile Banking. 

Persepsiaakemudahan penggunaan merupakan suatuaaukuran keyakinan 

seseorangabahwa penggunaan teknologi mudah digunakan. Contohnya yaitu 

nasabah yang baru pertama kali menggunakan ATM dapatamelakukanatransaksi 

dengan mengikuti petunjuk yang terdapat padaalayar ATM, tanpa harus 

mengeluarkan usaha keras dan memiliki pengetahuan yang tinggi. Efek yang 

timbul saat pengguna merasakan kemudahan menggunakan teknologi tertentu, 

yaitu munculnya keinginan untukmenggunakan kembali teknologi tersebut. Suatu 

layanan yang dianggap mudah penggunaannya akan sering digunakan oleh 

penggunanya. Sebaliknya apabila layanan dianggap rumit dalam penggunaannya, 

maka akan jarang digunakan oleh penggunanya. 

Risiko yang mungkin dihadapi dari penggunaan e-banking yaitu bahayanya 

pencurian data oleh hacker, penipuan dan biaya yang besar. Terdapat berbagai 

bentuk pencurian data yaitu phishing, malware, typosite, dan keylogger. Terdapat 

berbadagi bentuk pencurian data yaitu phishing, malware, typosite, dan keylogger. 

Phishing yaitu tindakan meminta pengguna untuk mengungkapkan informasi 

rahasia dengan cara mengirimkan pesan penting palsu, dapat berupa e-mail 

maupun alat komunikasi lainnya. Malware adalah pembobolan rekening internet 

banking dengan memanfaatkan software untuk menginfeksi browser internet 
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nasabah. Typosite adalahamembuat halamanaweb palsuayang alamatnyaamirip 

denganahalaman webaainternet bankingasuatu bank. Keylogger adalah suatu 

perangkat yang dipasang diantara keyboard dan CPU, digunakan untuk merekam 

semua aktifitas yang diketikkan oleh nasabah pada keyboard, biasanya terjadi 

pada komputer publik (warnet). Pencurian data dilakukan dengan berbagai modus 

penipuan terhadap nasabah yang menyebabkan hacker dengan mudah menguras 

saldo nasabah. Penggunaan e-banking memerlukan biaya yang besar untuk dapat 

diakses oleh nasabah, seperti: pengguna harus memiliki smartphone dan harus 

memiiki paket internet untuk mengakses layanan mobilebanking.Persepsi risiko 

menggambarkan mengenai ekspetasi pengguna terhadap potensi kerugian yang 

mungkin terjadi selama melakukan transaksi dengan menggunakan e-banking. 

Seseorang yang ingin menggunakan suatu teknologi tentunya harus 

mempertimbangkan terlebih dahulu risiko dari penggunaan teknologi tersebut. 

Pengetahuan nasabah terdiriadari informasiayang tersimpanadi dalamaingatan 

nasabah. Pengetahuananasabah mengenaiacara penggunaanae-bankingadan 

produk-produkae-banking jugaaakan sangatamempengaruhi nasabahadalam hal 

menggunakanae-banking. Olehakarena ituapihak perbankanaharus bekerjaakeras 

untuk mengedukasi nasabah bagaimana penggunaan e-banking dan produk-

produkayang ditawarkanaoleh bankaitu sendiri. Apabila nasabah sudah memiliki 

pengetahuan mengenai sistem yang ada, maka nasabah akan dengan mudah 

menggunakannya. 

Halaainilah yangaamemotivasi penulisaauntuk melakukanaapenelitian ini, 

agar memperoleh buktiaatambahan mengenaiapengaruh-pengaruhapersepsi 

kebermanfaatan,akemudahanaapenggunaan, risiko dan pengetahuan nasabah 
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terhadapaapenggunaanaae-banking. Pemilihan variabel-variabel tersebut, 

dikarenakan peneliti menganggap varibel-variabel tersebutlah yang merupakan 

faktor-faktoraayang mempengaruhiaapenggunaan e-banking. UMKMaadi 

KabupatenaaBuleleng memiliki kriteria yang layak dijadikan objek penelitian. 

Kriteria ini tidak lepas dari pandangan pemilik UMKM lebih memilih untuk 

menggunakan cara konvensional daripada menggunakan layanan E-banking. 

Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian yang tepat digunakan 

adalah: “PengaruhaaPersepsi Kebermanfaatan, KemudahanaaPenggunaan, 

Risiko DanaPengetahuan Nasabah Terhadap Penggunaan E-bankingaPada 

UMKMaaDi Kabupaten Buleleng” 

  

1.2 IdentifikasiaMasalah Penelitian 

Berdasarkanaalatar belakangaayang telahaadiuraikan diatas,dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan mengenai minat penggunaan e-banking pada 

UMKM Di Kabupaten Buleleng, yaitu sebagai berikut: 

1. Tingginya jumlah UMKM non formal yang terdapat pada Kabupaten 

Buleleng. Hal ini menandakan bahwaUMKM di Kabupaten Buleleng 

masih banyak yang belum memiliki ijin usaha. Selain itu, pemilik UMKM 

non formal umumnya berpendidikan rendah, kurang terampil, dan kurang 

mendapatkan informasi mengenai produk perbankan, sehingga para 

pemilik usaha banyak yang belum memanfaatkan layanan e-banking. 

2. Masih rendahnya pemahaman yang dimiliki oleh pelaku UMKM mengenai 

manfaat dan kemudahan bertransaksiamenggunakanae-banking, hal 
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tersebutaadapat terjadi akibat keterbatasanainformasiayang diterima oleh 

pelaku UMKM. 

3. Rendahnya pemahaman nasabah mengenai cara mengurangi risiko dalam 

menggunakan e-banking. Risiko-risiko yang mungkin dihadapi nasabah 

saat menggunakan e-banking tidak hanya terjadi akibat operasional bank 

dan cyber crime, tetapi juga terjadi akibat rendahnya kesadaran nasabah 

dalam menjaga informasi rahasianya.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari penjelasan diatas, maka penulis membuat beberapa batasan untuk 

mendapatkanahasil penelitianayang fokusadan menghindariapenafsiran yangtidak 

diinginkanaatas hasilapenelitian pada UMKM di Kabupaten Buleleng. Adapun 

batasannya yaitu: 

1. Menitikberatkan pada faktor persepsi kebermanfaatan, persepsi 

kemudahan penggunaan,risiko dan pengetahuan nasabah. 

2. Responden yang dicari sudah mempunyai salah satu bagian dari saluran e-

banking.  

3. Usia responden antara 20 sampai 50 tahun  

 

1.4 RumusanaMasalah 

Berdasarkanalatar belakangadi atas,amaka dapat dirumuskanaapokok 

permasalahannyaaadalah sebagaiaberikut: 

1. Apakahapersepsi kebermanfaatan berpengaruhaterhadap penggunaanae-

banking pada UMKM di Kabupaten Buleleng? 
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2. Apakahaapersepsi kemudahan penggunaan berpengaruhaterhadap 

penggunaan e-banking pada UMKM di Kabupaten Buleleng? 

3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap penggunaan e-banking pada 

UMKM di Kabupaten Buleleng? 

4. Apakah pengetahuan nasabah berpengaruhaaterhadap penggunaanae-

banking padaaUMKM diaKabupaten Buleleng? 

 

1.5 TujuanaPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun 

tujuanadari penelitianaini adalahasebagaiaberikut: 

1. Untukaamengetahui pengaruhaapersepsi kebermanfaatan terhadap 

penggunaanae-banking pada UMKM di Kabupaten Buleleng. 

2. Untukaamengetahui pengaruhaapersepsi kemudahanaapenggunaan 

terhadapaapenggunaan e-banking pada UMKM di Kabupaten Buleleng. 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap penggunaan e-

banking pada UMKM di Kabupaten Buleleng. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan nasabah terhadap penggunaan e-

banking pada UMKM di Kabupaten Buleleng. 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

BerdasarkanAtujuanAyangAinginAdicapaiAdalam.penelitian,.makaA.penelitia

n iniAdiharapkanAdapatAbermanfaatAdanAbergunaAuntuk: 
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1. ManfaataTeoritis 

Hasil dari penelitianaini diharapkan dapat meningkatkanapemahaman 

mengenai pengaruhapersepsi kegunaan, kemudahanapenggunaan, risiko, 

dan pengetahuan nasabah terhadap penggunaan e-banking. Selain itu hasil 

penelitian ini diharapkan juga mampu digunakanasebagai wadah 

pembelajaranaterutama bagiapara mahasiswaasebagaiadasarapembanding 

dalamarangka melakukanapenelitian lebihalanjut padaabidang kajianaini, 

sertaabagi pihakayang memerlukanareferensi yangaterkait denganaisi 

skripsiaini, baikaitu sebagaiabacaan atauasebagaialiteratur. 

2. ManfaataPraktis  

a. BagiaPenulis  

 Penelitianaaini bermanfaataaauntuk mengimplementasikan 

pengetahuanapenulis tentangailmu yang diperolehaselama perkuliahan, 

khususnyaamata kuliahaSistem Informasi Akuntansi dan mata kuliah 

Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya.  

 

b. Bagi Universitas   

 Penelitian ini bermanfaat untuk kajian ilmiah bagi mahasiswa dan 

sebagai bahan bacaan di perpustakaan Universitas Pendidikan 

Ganesha.  

c. Bagi Peneliti Lain  

 Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dalam 

memahami penggunaan e-banking dan dapatadigunakanasebagai 

referensiabagi penelitianaselanjutnya.  
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d. Bagi Bank  

 Penelitianaini diharapkan mampu membantuapihak bank dalam 

mengetahuiakarakteristik yangaamempengaruhi penggunaaan e-

banking, sehingga pihak bank dapat terus memperbaiki dan 

meningkatkan pelayanannya kepada nasabah. Hal ini juga berfungsi 

untuk mengembangkan strategi bank, meningkatkan kinerja bank dan 

meningkatkan pangsa pasar.  

 


